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No. Nama Event Tingkat Tahun

1 POMNas I Nasional 1990

2 PONV Nasional 2006

3 PONXVIII Nasional 2012

4 POMNAS XIII Nasional 2013

5 Simpati Loop3x3 Competition Nasional 2014

6 Basketball League-2 Internasional 2014

7 LA Streetball Nasional 2015

8 PerbasiU-16 Nasional 2015

9 FishCup Nasional 2016

10 PencakSilat Championship Internasional 2016

11 Liga Pelajar Nasional U-16 Nasional 2016

12 PornasKorpri Nasional 2017

13 WorldJunior Champonship Internasional 2017

14 JogjaMarathon Internasional 2017

15 Taekwondo Invitation Championship Internasional 2017

16 Balap Sepeda Tour De Indonesia Internasional 2018

17 PROLIGA 2018 Nasional 2018

18 8th Asian SchoolsBasketball Championship Internasional 2018

19 Daihatsu Astec Yogyakarta Nasional 2018

Event Olahraga di Yogyakarta

Dengan adanya berbagai event, GOR sebagai fasilitas 

penunjang kegiatan olahraga sebaiknya memberikan 

suasana ruang yang nyaman untuk berbagai aktivitas 

didalamnya. Suhu ruang mempengaruhi aktivitas 

pengguna ruangnya. Menurut Lippsmeir (2014), batas 

kenyamanan suhu untuk kondisi khatulistiwa berkisar 

antara 22,8ºC – 29ºC. Desain GOR sebagai tempat untuk 

kegiatan olahraga sebaiknya merespon kenyaman suhu 

pada aktivitas olahraga yang akan dilakukan.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan olahraga di Yogyakarta sebenarnya 

diminati dan memiliki potensi untuk menyelenggarakan event olahraga baik dalam skala nasional 

maupun internasional. Untuk mewadahi event tersebut, diperlukan salah satu fasilitas penunjang 

kegiatan olahraga yaitu Gelanggang Olahraga (GOR) di Yogyakarta.

Secara umum olahraga merupakan 

setiap kegiatan yang dilakukan untuk 

melatih tubuh manusia sehingga tubuh 

terasa lebih sehat dan kuat, baik secara 

jasmaniah maupun secara rohani 

(Rukomono, Suryanto). Oleh karena itu 

olahraga dapat memberikan manfaat yang 

baik untuk kesehatan jasmani maupun 

rohani. Di Yogyakarta, olahraga semakin 

diminati orang banyak hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya event-event yang 

diselenggarakan di berbagai tempat di 

Yogyakarta.
KUESIONER

1. Kapan anda biasanya bertanding 

/ menonton pertandingan di GOR 

Klebengan?

2. Apakah anda merasa nyaman 

jika bertanding / melihat 

pertandingan di GOR Klebengan?

3. Apakah hawa di dalam lapangan 

indoor GOR Klebengan terlalu 

panas?

4. Apakah desain / bentuk 

bangunan GOR Klebengan sudah 

cukup menarik?

Dari penyebaran kuesioner  kepada 24 responden yang sudah 
melakukan aktivitas di GOR Klebengan, hasilnya sebagai berikut:
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WAWANCARA

Telah dilakukan wawancara secara langsung kepada bapak sumadi selaku Kepala 
UPT, staff dan pengguna GOR Klebengan, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beberapa permasalahan yang terjadi di GOR Klebengan

PERMASALAHAN & DAMPAK
GOR KLEBENGAN

PERMASALAHAN & DAMPAK
GOR KLEBENGAN

KURANGNYA KAPASITAS

Menurut wawancara dengan Bapak Sumadi selaku kepala UPT. GOR 
Klebengan, kapasitas tribun hanya dapat menampung 200 orang, 
sedangkan menurut standar GOR tipe B, kapasitas seharusnya dapat 
menampung minimal 500 orang. Kurangnya kapasitas ini akan 
mengganggu jalan nya pertandingan juga sirkulasi ke arah lapangan 
indoor GOR Klebengan karena banyaknya orang diantara jalan 
menuju lapangan serta menimbulkan suasana yang sesak dan tidak 
teratur di GOR Klebengan.

GOR KLEBENGAN

TIDAK NYAMAN

DESAIN YANG SESUAI UNTUK KENYAMANAN SUHU

Jadi, dilihat dari kondisi GOR Klebengan dan hasil kuesioner maka desain GOR Klebengan 
dianggap kurang merespon aktifitas didalamnya yang berkaitan dengan kenyamanan suhu 
serta meningkatkan standarisasi ruang sesuai dengan GOR Tipe B.
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RUMUSAN
MASALAH

Bagaimana desain 
GOR Klebengan 
dengan 
mengoptimalkan 
kenyamanan 
penghawaan 
pengguna dengan 
berbagai aktivitas 
didalamnya?

Wawancara dengan kepala 
UPT, staff dan pengguna 
GOR Klebengan

Kuesioner  kepada 24 
pengguna GOR Klebengan

O b s e r v a s i  d e n g a n  
m e n g g u n a l a n  a l a t  
environmeter

Building Analysis dengan 
software ecotect

D o k u m e n t a s i  
menggunakan kamera
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 E

SUHU RUANGAN
TERLALU PANAS

AKTIFITAS

BERPENGARUHMENGHASILKAN
PANAS

TIDAK NYAMAN

KURANGNYA BUKAAN
PENCAHAYAAN

DAMPAK

MENGHEMAT PEMAKAIAN
ENERGI

PERTUKARAN
UDARA

PENGARUH

PENGARUH

KESEIMBANGAN
KADAR OKSIGEN

OBSERVASI

SIRKULASI UDARA
KURANG BAIK

PERPUTARAN
HAWA PANAS

POLUSI UDARA
TERPERANGKAP

DAMPAK

DAMPAK

WAWANCARA
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KONSEP PERANCANGAN

Eksisting Tapak Konsep Zonasi Tapak

Area Redesain
Area GOR

Area Food Court

Area 3on3

Tidak terpakai

S
a
tu

 f
u
n
g
si

Permasalahan
Mendesak

Area tidak di-Redesain

masih
terpakai

Area kantor

Permasalahan

Efektifitas
ruang

Masalah
teknis

Masjid Tidak ada
permasalahan

Skate park

Area panjat tebing

Sebagai 
identitas

GOR Klebengan

Lapangan
Tribun
Lavatory wanita 
Lavatory pria

Ruang VIP
Ruang Wasit
Ruang Kesehatan
Ruang Pemain

Entrance Penonton

Counter Food Court
Area makan

Entrance penonton

Ruang Pers

R. pemanasan
R. Fisioterapi

Loker
Area Parkir

Gudang
Entrance atlet, official,
VIP

Akses khusus
Akses Penonton Akses Penonton

Parkir Basement 1

Parkir Basement 2

Area
Private

26

Basement 2

Parkir Basement 1

Parkir VIP

Koridor

Koridor
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Sirkulasi Kendaraan

Menuju basement

Parkir
VIP

IN

OUT

Akses sirkulasi kendaraan antara pengunjung dan atlet, official juga tamu 
VIP dibedakan karena adanya kebutuhan area private dan publik

Sirkulasi VIP, atlet & official

Sirkulasi Pengunjung

Sirkulasi Pengunjung & Atlet, Official, VIP

Side

entrance Main Entrance

Side

entrance

akses dari basement

Main Entrance

Menuju tribun

Menuju tribun

Menuju tribun

Sirkulasi VIP, atlet & official

Sirkulasi Pengunjung

official VIP

Perbedaan entrance

Side Entrance

Main entrance

Pemain

Penonton

Tidak terjadi sirkulasi 
s i lang pemain & 
pengunjung

Konsep Tribun

Dapat digunakan untuk
fungsi ruang

Pandangan kearah
lapangan tidak

terganggu

Sirkulasi
penonton

TribunTribun Tidak mengganggu
pertandingan

Struktur sistem
rangka kaku

(Rigid Frame)

Menahan beban
yang besar
pada tribun

Sudut 40º 
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Sirkulasi penonton

100
orang

100
orang

100
orang

100
orang

200
orang

200
orang

200
orang

200
orang

250orang

200
orang

200
orang

250

orang

200
orang

200
orang

250

orang

250orang

Perkiraan Kapasitas Tribun
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Alternatif 1 Aspal Alternatif 2 Paving Alternatif 3 Aspal

07

GG

ZY

Acer Platanoides
Tinggi : 15m

Lebar tajuk : 7m

Acer Negundo
Tinggi : 11m

Lebar tajuk : 9m

Grass
Tinggi : 50cm

AN

07

GG

Acer Platanoides
Tinggi : 15m

Lebar tajuk : 7m

Grass
Tinggi : 50cm

Cypress Tree
Tinggi : 7m

Lebar tajuk : 3m
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Alternatif 4 Paving Alternatif 5 Aspal Alternatif 6 Paving

ZY

07

GG

Acer Platanoides
Tinggi : 15m

Lebar tajuk : 7m

Grass
Tinggi : 50cm

Cypress Tree
Tinggi : 7m

Lebar tajuk : 3m

ZY

07

GG

Acer Platanoides
Tinggi : 15m

Lebar tajuk : 7m

Grass
Tinggi : 50cm

Cypress Tree
Tinggi : 7m

Lebar tajuk : 3m
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KONSEP PERANCANGAN

Konsep Bukaan

Bukaan Aktif

Bukaan Aktif

Letak

Setiap ruang

Dapat diatur Sesuai kebutuhan

Pencahayaan

Penghawaan

Penghubung
sirkulasi

Sifat

Bukaan Pasif

Letak bukaan Merespon
arah angin

Pertimbangan

Basket

Bulu Tangkis Bukaan terlalu
lebar

angin
mengganggu

Bukaan terlalu
sedikit

Aktifitas
berat

Peningkatan suhu
ruangan

Peningkatan suhu
pemain

U

Ventilasi
Silang

Solusi Arsitektural

Sirip-sirip

Sistem
kerja

Diatur
manual

Menyesuaikan
kebutuhan

Pencahayaan
alami

Letak bukaan

Untuk sirkulasi
hawa panas

Untuk memasukan
udara segar

Bukaan diatas
mempertimbangkan
aktifitas didalamnya

Bentuk atap

Konsep utama dari bangunan ini sendiri diambil dari prinsip angin, 
angin akan berhembus lebih cepat ketika masuk melewati bukaan 
besar ke bukaan yang lebih kecil.

Material Tambahan

karena bukaan di sisi selatan terlalu lebar, maka 
siberi papan perforated metal untuk 
menghalangi benda asing yang dapat masuk. 
Selain itu, angin dari arah bawah juga dapat 
naik keatas dan keluar melewati bukaan sisi 
utara.

30

©UKDW



KONSEP PERANCANGAN

Elemen Arsitektural

Sun Shading

Ornamen
eksisting

mengalangi
radiasi matahari

Identitas
bangunan

Estetika

Vegetasi

Pengaruh terhadap angin

pohon berjarak 3m
dari bangunan

pohon berjarak 9m dari bangunan.
gerakan udara didalam bangunan

semakin besar.

Pohon Trembesi
sebagai peneduh

Pohon Arbovitae
sebagai pemecah angin

Pohon Furcraea gigantea 
sebagai pembatas

Ecotect Analysis

Gor sebelum di re-desain dapat diketahui 
bahwa rata-rata suhu yang ada di dalam
ruangan adalah 32⁰C - 33⁰C,

Gor sesudah di re-desain dapat diketahui 
bahwa rata-rata suhu yang ada di dalam
ruangan adalah 19⁰C - 23⁰C, setelah 

ditambahkan konsep bukaan.

Konsep Struktur

Struktur Pondasi

Pondasi Tiang Pancang

Cocok untuk bangunan
bentang lebar

mampu menahan gaya orthogonal
ke sumbu tiang dengan jalan

menyerap lenturan. 

Struktur Kolom beton

diterapkan untuk menopang tribun dan juga 
membuat ruang-ruang dibawahnya. 

Struktur Balok

Struktur Atap
kombinasi struktur space 
frame dan struktur bidang. 
Struktur ini memiliki kekuatan 
cukup baik dan dapat 
menyesuaikan karakteristik 
gubahan yang banyak 
menggunakan unsur dinamis.

Material penutup atap 
menggunakan galvalum dan 
diberi lapisan untuk 
mengurangi radiasi matahari.

Kolom Tambahan

Membantu menopang
struktur atap

Mempertahankan
identitas GOR Klebengan

Dinding

Pasangan
bata

Plesteran Menyerap panas ditahan
2,3 jam

sampai benar-
benar panas

Dominan
warna cream

Daya pantul
radiasi tinggi

Tenang &
sejuk

31
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